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Abstract

Abstract. This research was conducted aiming to determine the Effect of Capital Adequacy Rasio,
Operational Expenses and Operational Income, Loan to Deposit Ratio, and Non-Performing Loans on
Profitability. This research was conducted on companies in the banking sub-sector listed on the Indonesia
Stock Exchange (IDX) with a research period of 2019 — 2023. The sampling technique in this study used
purposive sampling with a sample size of 38 banks that met the criteria. The data analysis used in this study
was multiple linear regression analysis using a statistical test tool, namely SPSS version 22.0. The
conclusion of the study regarding Operational Expenses and Operational Income, Loan to Deposit Ratio,
Non-Performing Loans have a negative and significant influence on profitability, while Capital Adequacy
Ratio does not effect on profitability.

Keywords: Capital Adequacy Ratio, Operations Expenses to Operations Income, Loan to Deposit Ratio,
Non Performing Loan, Return on Asset.

Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Pengaruh Capital Adequacy Ratio, Beban Operasional
dan Pendapatan Operasional, Loan to Deposit Ratio, Non Performing Loan terhadap Profitabilitas. Pada
penelitian kali ini dilakukan pada perusahaan sub sektor bank yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI)
dengan periode penelitian tahun 2019 —2023. Teknik penentuan sampel dalam penelitian ini menggunakan
purposive sampling dengan sampel sebanyak 38 perusahaan sub sektor bank yang telah memenuhi kriteria
sampel. Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis regresi linear berganda dengan
menggunakan alat uji statistik yaitu SPSS versi 22.0. Hasil penelitian menyimpulkan bahwa, Beban
Operasional dan Pendapatan Operasional, Loan to Deposit Ratio dan Non Performing Loan berpengaruh
negatif dan signifikan terhadap Profitabilitas, Serta Capital Adequacy Ratio tidak berpengaruh terhadap
Profitabilitas.

Kata kunci: Capital Adequacy Ratio, Beban Operasional dan Pendapatan Operasional, Loan to Deposit
Ratio, Non Performing Loan, Profitabilitas.

1. Pendahuluan .

Pertumbuhan perekonomian Indonesia tahun 2023 mengalami penurunan , Badan
Pusat Statistik mencatat perekonomian Indonesia tahun 2023 mampu tumbuh diangka
sebesar 5,05%, lebih rendah dibanding pencapaian tahun 2022 yang mengalami
pertumbuhan sebesar 5,31% (www.bps.go.id, 2024). Pertumbuhan ekonomi adalah kunci
utama bagi segala aspek. Dengan bertumbuhnya perekonomian dalam suatu negara akan
meningkatkan taraf hidup masyarakatnya. Pembangunan ekonomi yang dimaksimalkan
pemerintah diharapkan mencapai tujuan yang diinginkan, yaitu kemakmuran dan
kesejahteraan rakyat. Seiring berkembangnya pertumbuhan ekonomi, mendorong
perusahaan untuk dapat meningkatkan kinerja perusahaannya guna mengimbangi kondisi
ekonomi dunia.

Perkembangan kinerja sektor perbankan pasca pandemi COVID-19, pertumbuhan
kredit di Indonesia menunjukan kinerja yang mengesankan, dengan mengalami
peningkatan dari -33,77% (yoy) pada tahun 2021 menjadi sekitar 10% (yoy) pada tahun
2023. Perbankan Indonesia terus mengalami tren positif sejak krisis pandemi COVID-19.
Per Oktober 2023, industri perbankan Indonesia tetap solid dan tangguh dengan ditopang
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tingkat profitabilitas (ROA) dan pemodalan (CAR) yang relatif tinggi dengan masing-
masing sebesar 2,73% dan 27,48%. Pertumbuhan NPL perbankan turun dengan stabil
yaitu sebesar 0,77% pada September 2023. Dana Pihak Ketiga (DPK) yang
mencerminkan likuiditas perbankan mengalami perlambatan pertumbuhan sepanjang
tahun 2023. Pada Januari 2023. DPK tumbuh sebesar 8,5%, kemudian menurun ke angka
5,3% pada Juni 2023. Pertumbuhan DPK terus melambat hingga 3,8% pada Desember
2023. (www.perbanas.id, 2023)

Perbankan merupakan salah satu organisasi atau lembaga yang bertugas untuk
menjalankan sistem moneter. Bank menjadi perantara dana masyarakat yang artinya bank
menjadi pengumpul dana masyarakat dan sekaligus mengembalikan kembali dana hasil
himpunan tersebut sebagai bentuk pinjaman untuk pihak atau masyarakat yang perlu
tambahan uang (Kasmir, 2019). Perhimpunan bank nasional pada tahun 2019 hingga
2023 mencatat bahwa adanya fluktuasi rasio keuangan disetiap tahunnya. Beberapa faktor
yang mempengaruhi kinerja suatu bank pada data perhimpunan bank nasional yaitu
meliputi: Loan to Deposit Ratio (LDR), Beban Operasional Pendapatan Operasional
(BOPO), Capital Adequacy Ratio (CAR), Non Performing Loan (NPL), Return on Asset
(ROA). Pada tren data perbankan menunjukkan fluktuasi pada setiap variabel yaitu, Loan
to Deposit Ratio (LDR) tahun 2019 sebesar 94.43% mengalami penyusutan pada tahun
2020 sebesar 82,54%, tahun 2021 sebesar 77.13% tahun 2022 sebesar 78.78% dan pada
tahun 2023 sebesar 84.78%. Beban Operasional dan Pendapatan Operasional (BOPO)
pada tahun 2019 sebesar 79.39% mengalami kenaikan pada tahun 2020 sebesar 86.58%
dan pada tahun 2021 sebesar 83.58% pada tahun 2022 sebesar 78.70% dan pada tahun
2023 sebesar 76.80%. Capital Adequacy Ratio (CAR) pada tahun 2019 sebesar 23.40%
pada tahun 2020 sebesar 23.89% pada tahun 2021 26.67% pada tahun 2022 sebesar
25.66% dan pada tahun 2023 sebesar 27.86%. Non Performing Loan (NPL) pada tahun
2019 sebesar 2.53% dan mengalami kenaikan pada tahun 2020 sebesar 3.06% pada tahun
2021 sebesar 3.00% pada tahun 2022 sebesar 2.44%, dan pada tahun 2023 sebesar 2.36%.
serta Return on Asset (ROA) pada tahun 2019 sebesar 2.47% dan mengalami penyusutan
pada tahun 2020 sebesar 1.59% tahun 2021 sebesar 1.85% tahun 2022 sebesar 2.43% dan
pada tahun 2023 sebesar 2.72%.

Profitabilitas diteliti untuk mengukur kesehatan keuangan yang merupakan
indikator utama dari kesehatan suatu bank, dan mendukung stabilitas sistem keuangan
dengan mengetahui suatu bank mengalami peningkatan atau penurunan profitabilitasnya.
Serta pengukuran efisiensi bank dalam mangalokasikan sumber daya yang menghasilkan
keuntungan. Dampak profitabilitas dalam penelitian yang diteliti memiliki dampak yang
cukup signifikan, pada suatu bank dan dapat mempengaruhi perekonomian.

2. Metode .

Penelitian ini menggunakan penelitian kuantitatif dengan menggunakan data
sekunder. Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah perusahaan sub sektor
bank yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) selama kurun waktu penelitian yaitu
mulai tahun 2019 - 2023. Populasi dalam penelitian ini terdiri dari 47 perusahaan sektor
perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2019 — 2023
(IDX.Statistik.2023). Teknik sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik
purposive sampling, Adapun kriteria pemilihan sampel pada penelitian ini perusahaan sub
sektor bank yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) ) periode 2019-2023, yang
konsisten dalam mempublikasikan laporan keuangan tahunan yang telah diaudit ) periode
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2019-2023, yang sudah melakukan [PO sebelum atau pada tahun 2019, dan yang
mengalami perubahan nama (merger/tutup) periode 2019-2023.

Dalam penelitian ini penulis menggunakan model regresi linear berganda karena
penulis akan menganalisis pengaruh dari beberapa variabel independen (X) terhadap
suatu variabel dependen (Y). Untuk mempersempit masalah yang akan diteliti, maka
penulis membuat suatu model penelitian dengan tujuan agar mudah menggambarkan
masalah yang akan diteliti.

Rumus persamaan regresi linear berganda yang digunakan pada penelitian ini
dirumuskan sebagai berikut :
Keterangan :

[ Y=o+ BiX1+ P2Xo+ B3X3+ PaXst e ]

Y : Profitabilitas

o : Konstanta

Bi—PBs : Koefisien regresi masing-masing variabel

X1 : Capital Adequacy Ratio (CAR)

X2 : Beban Operasional dan Pendapatan Operasional (BOPO)

X3 : Loan to Deposit Ratio (LDR)

X4 : Non Performing Loan (NPL)

e : Error

3. Hasil dan Pembahasan .
Uji Asumsi Klasik

Sebelum melakukan penelitian, diperlukan uji asumsi klasik yang bertujuan untuk
mendapatkan model penelitian yang valid. Uji asumsi klasik dilakukan untuk mengetahui
apakah model persamaan regresi yang digunakan dalam penelitian memenuhi asumsi
normalitas data dan terbebas dari asumsi klasik statistik.

Uji Normalitas

Menurut (Hafni Sahir, 2022) uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam
model regresi variabel pengganggu atau residual memiliki distribusi normal atau tidak.
Model regresi yang baik merupakan model yang telah memenuhi asumsi normalitas data
yaitu memiliki data residual yang terdistribusi secara normal. Apabila nilai residual tidak
terdistribusi secara normal, maka model regresi dianggap tidak valid dengan jumlah
sampel yang ada.

Uji normalitas dalam penelitian ini dapat dilihat dari penyebaran data pada grafik
Normal PP Plot dan uji One Sample Kolmogorov Smirnov Test. Adapun hasil pengujian
normalitas dapat dilihat dari penyebaran data pada grafik Normal P-P Plot sebagai
berikut:
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Uji normalitas
Sumber : Hasil Output IBM SPSS versi 22.0

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual
Dependent Variable: PROFITABILITAS
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Uji normalitas dengan grafik normal P-P Plot of Regression Standarlized Residual
terlihat bahwa titik menyebar disekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis diagonal,
maka dapat disimpulkan bahwa nilai residual tersebut telah berdistribusi normal dan
membuktikan bahwa model regresi dalam penelitian ini telah memenuhi uji normalitas.
Penarikan kesimpulan normal atau tidaknya distribusi suatu data, tidak hanya dilihat dari
grafik Normal P-P Plot. Uji normalitas juga dapat diketahui dengan uji statistik dengan
One-Sample KolmogorovSmirnov Test. Dapat dilihat dengan nilai signifikan > 0,05
maka data berdistribusi normal, sebaliknya jika nilai signifikan < 0,05 maka data
berdistribusi tidak normal. Untuk hasil uji normalitas dengan OneSample Kolmogorov-
Smirnov Test dapat dilihat pada tabel sebagai berikut:

Hasil Uji One Sample Kolmogorov Smirnov (K-S)

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized
Residual

N 190
Normal Parameters?? Mean .0000000
Std. Deviation 42057298

Most Extreme Differences Absolute 118
Positive .089

Negative -.118

Test Statistic 118
Asymp. Sig. (2-tailed) .053¢

a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.

c. Lilliefors Significance Correction.

Sumber : Hasil Output IBM SPSS versi 22.0
Berdasarkan pada tabel diatas, dapat diketahui bahwa nilai signifikan Asymp. Sig
(2-tailed) adalah sebesar 0,053. Jika nilai signifikansi ini sudah memenubhi kriteria lebih
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dari 0,05 yaitu (0,053 > 0,05) maka dapat disimpulkan bahwa data penelitiannya ini
berdistribusi normal.

Uji Multikoleniaritas

Uji multikolinearitas digunakan untuk menguji keadaan dimana diantara dua
variabel independen atau lebih mempunyai model regresi yang baik atau tidak. Model
regresi yang baik mempunyai syarat untuk dideteksi ada tidaknya multikolinearitas
dengan melihat nilai Tolerance dan Variance Inflation Factory (VIF), jika Tolerance lebih
dari 0,1 dan VIF kurang dari 10 maka dapat dikatakan bahwa tidak terjadi
multikolinearitas.

Uji Multikoleniaritas

Coefficients?

Collinearity Statistics
Model Tolerance VIF
1 CAR .997 1.003
BOPO .975 1.026
LDR .87 1.014
NPL 971 1.030

a. Dependent Variable: PROFITABILITAS

Sumber : Hasil Output IBM SPSS versi 22.0

Berdasarkan tabel diatas, dapat diketahui bahwa nilai dari Variance Inflation
Factory (VIF) dan Tolerance, Maka dapat dilihat pada masing-masing variabel
independen memiliki nilai VIF < 10 yaitu variabel CAR sebesar 1,003, variabel BOPO
sebesar 1,026, variabel LDR sebesar 1,014, variabel NPL sebesar 1,030. Sedangkan nilai
Tolerance pada masing-masing variabel independen memiliki nilai > 0,1 yaitu variabel
CAR sebesar 0,997, variabel BOPO sebesar 0,975, variabel LDR sebesar 0,987, variabel
NPL sebesar 0,971. Maka dapat disimpulkan bahwa pengujian multikolinearitas tidak
terjadi korelasi antar hubungan antar variabel independen karena nilai Tolerance diatas
0,1 dan nilai VIF dibawah 10.

Uji Heteroskedasitas

Uji Heteroskedastisitas dilakukan untuk menguji model regresi apakah terdapat
ketidaksamaan varian dari residual satu pengamatan ke pengamatan lainnya. Untuk
mendeteksi adanya heteroskedastisitas dalam penelitian ini melalui grafik scatterplot
serta melakukan uji glejser. Berikut ini adalah uji heteroskedastisitas menggunakan grafik
scatterplot pada gambar di bawah ini :
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Uji Heteroskedasitas

Scatterplot
Dependent Variable: PROFITABILITAS
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Sumber : Hasil Output IBM SPSS versi 22.0

Berdasarkan hasil uji heteroskedastisitas menggunakan grafik scatterplot dapat
diketahui bahwa titik-titik data menyebar dan dibawah atau disekitar angka 0, dan
penyebaran data tidak membentuk pola yang jelas. Hal ini dapat disimpulkan bahwa
variabel independen tidak mengalami gejala heteroskedastisitas serta layak untuk
digunakan dalam penelitian.

Dalam memperkuat ada atau tidak adanya gejala heteroskedastisitas pada penelitian
ini maka dapat dilakukan dengan uji glejser. Uji glejser digunakan untuk meregresikan
variabel independen dengan menggunakan nilai mutlak residu. Hasil output dari uji
glejser dapat dilihat pada tabel di bawah ini :

Uji Glesjer
Coefficients?
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients Collinearity Statistics
Model B Std. Error Beta t Sig. Tolerance VIF
1 (Constant) -2.476 2.881 -.860 391
CAR 1.800 1.860 .071 968 334 983 1.018
BOPO -.064 .069 -.069 -.929 .354 983 1.017
LDR A41 1.298 .008 108 914 982 1.019
NPL .005 .023 .016 217 .828 965 1.036

a. Dependent Variable: ABS_RES

Sumber : Hasil Output IBM SPSS versi 22.0

Berdasarkan hasil uji keteroskedastisitas menggunakan uji glejser dapat diketahui
bahwa nilai signifikan untuk Capital Adequacy Rasio (CAR) sebesar 0,334 (0,334 >
0,05), Beban Operasional dan Pendapatan Operasional (BOPO) sebesar 0,354 (0,354 >
0,05), Loan to Deposit Ratio (LDR) sebesar 0,914 (0,914 > 0,05), Non Performing Loan
(NPL) sebesar 0,828 (0,828 > 0,05). Uji heteroskedastisitas dengan Metode Glesjer
diperoleh dengan nilai (sig > 0,05), maka dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi masalah
heteroskedastisitas pada penelitian ini.
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Uji AutoKorelasi

Uji autokorelasi digunakan untuk mengetahui apakah dalam suatu model regresi terdapat
hubungan yang kuat, baik positif maupun negatif antar data yang terdapat pada variabel
penelitian. Dalam model regresi yang baik seharusnya tidak terjadi autokorelasi.
Pengujian penelitian ini menggunakan uji Durbin-Watson (DW test).

Uji AutoKorelasi
Model Summary®
Model Durbin-Watson
1 1.992

a. Predictors: (Constant), NPL, CAR, LDR, BOPO

b. Dependent Variable: Profitabilitas
Sumber: Hasil Output IBM SPSS versi 22.0

Berdasarkan tabel 4.13 hasil uji autokorelasi dapat dilihat bahwa nilai Durbin-
Watson (DW) dari model ini sebesar 1,992. Nilai ini dibandingkan dengan tabel
signifikansi 5% (0,05) dengan jumlah sampel (n) adalah 190 data dan jumlah variabel
independen (k) adalah 5, maka diperoleh dU adalah 1.8168, sehingga nilai DW 1.992
lebih besar dari batas atas (dU) yaitu 1,8168 dan kurang dari (4-dU) 4-1,8168 = 2,2911,
maka dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat autokorelasi dalam penelitian ini (dU >
DW <4-dU = 1,8168 < 1,992 <2,2911). Berikut ini adalah posisi Durbin Watson dalam
penelitian ini:

Menolak H',_
Menolak Ho Dacrah Bukti
i)ukli keragu- Autok_olrclasi
Autikorelasi - raguan Negatif
Positif .
H, atah H".
\ < » edua- . /
duanyd S v
dl du T 2 4-du 4-dl
1,708 1816 1,992 2183 2291

Grafik Durbin Watson
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Uji Hipotesis
Hasil Uji T
Coefficients?
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 2.094 .183 11.416 .000
CAR .001 .002 .032 .676 .500
BOPO -.011 .001 -.664 -14.015 .000
LDR -4.144 1.301 -.150 -3.186 .002
NPL -.137 .023 -.283 -5.966 .000

a. Dependent Variable: PROFITABILITAS
Sumber : Hasil Output IBM SPSS versi 22.0

Berdasarkan Hasil Uji T yang dilakukan menunjukkan:

1.

Capital Adequacy Ratio (CAR) dengan nilai t-hitung sebesar 0,676 dengan nilai
signifikan sebesar 0,500. Sedangkan nilai t-tabel (0,05, df = n-k-1 (190-4-1) = 185
diperoleh sebesar 1.972. Maka dapat disimpulkan t-hitung sebesar 0, 676 < t-tabel
sebesar 1,972 dan nilai signifikan 0,500 > 0,05, sehingga Hol diterima dan Hal
ditolak. Hal tersebut disimpulkan bahwa Capital Adequacy Ratio (CAR) tidak
berpengaruh terhadap Profitabilitas.

Beban Operasional dan Pendapatan Operasional (BOPO) adalah sebesar -14,015
dengan nilai signifikan sebesar 0,000. Sedangkan nilai t-tabel (0,05, df = n-k-1
(190-4-1) = 185 diperoleh sebesar 1.972. Maka dapat disimpulkan t-hitung
sebesar -14,015 > t-tabel sebesar -1,972 dan nilai signifikan 0,000 < 0,05,
sehingga Ho2 ditolak dan Ha2 diterima. Hal tersebut menandakan bahwa variabel
Beban Operasional dan Pendapatan Operasional (BOPO) berpengaruh negatif dan
signifikan terhadap variabel Profitabilitas.

Loan to Deposit Ratio (LDR) dengan profitabilitas dimana dari tabel diatas dapat
diketahui nilai t-hitung untuk variabel Loan fo Deposit Ratio (LDR) adalah
sebesar -3,186 dengan nilai signifikan sebesar 0,000. Sedangkan nilai t-tabel
(0,05, df=n-k-1(190-4-1) = 185 diperoleh sebesar 1.972. Maka dapat disimpulkan
t-hitung sebesar -3,186 > t-tabel sebesar -1,972 dan nilai signifikan 0,185 > 0,05,
sehingga Ho3 ditolak dan Ha3 diterima. Hal tersebut menandakan bahwa variabel
Loan to Deposit Ratio (LDR) berpengaruh negatif terhadap variabel Profitabilitas.
Non Performing Loan (NPL) dengan profitabilitas dimana dari tabel diatas dapat
diketahui nilai t-hitung untuk variabel Non Performing Loan (NPL) adalah
sebesar -6,071 dengan nilai signifikan sebesar 0,000. Sedangkan nilai t-tabel
(0,05, df=n-k-1(190-4-1) = 185 diperoleh sebesar 1.972. Maka dapat disimpulkan
t-hitung sebesar -5,966 > t-tabel sebesar -1,972 dan nilai signifikan 0,000 < 0,05,
sehingga Ho4 ditolak dan Ha4 diterima. Hal tersebut menandakan bahwa variabel
Non Performing Loan (NPL) secara parsial berpengaruh negatif.
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4. Simpulan .
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Pengaruh Capital Adequacy Ratio
(CAR), Beban Operasional dan Pendapatan Operasional (BOPO), Loan to Deposit Ratio
(LDR) dan Non Performing Loan (NPL) terhadap Profitabilitas pada Perusahaan sub
sektor bank yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI). Penelitian ini dilakukan selama
periode 2019-2023. Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan yang telah disusun dan
telah diuji dapat disimpulkan bahwa pengaruh variabel-variabel independen terhadap
variabel dependen adalah sebagai berikut :
1. Capital Adequacy Ratio (CAR) tidak berpengaruh terhadap variabel
Profitabilitas.
2. Beban Operasional dan Pendapatan Operasional (BOPO) berpengaruh negatif
dan signifikan terhadap variabel Profitabilitas.
3. Loan to Deposit Ratio (LDR) berpengaruh negatif dan signifikan variabel
terhadap Profitabilitas.
4. Non Performing Loan (NPL) berpengaruh negatif dan signifikan terhadap
Variabel Profitabilitas.

Berdasarkan interpretasi hasil penelitian, maka pada penelitian ini dapat ditarik
kesimpulan implikasi menajerial bahwa: Sebaiknya manajemen dapat mengelola modal
dan aktiva dengan baik, sehingga perusahaan dapat berada pada kondisi yang liquid serta
dapat meningkatkan profitabilitas. Manajemen perlu mengelola keuangan perusahaan
dengan baik, sehingga dapat membiayai operasional biaya operasional perusahaan
dengan menggunakan dana yang berasal dari internal perusahaan Dan Manajemen
perusahaan perlu mempertimbangkan strategi pertumbuhan Loan to Deposit Ratio (LDR)
untuk menghasilkan keuntungan yang maksimal serta Manajemen perusahaan perlu fokus
pada jumlah kredit dan total hutang dengan pengelolaan sumber daya perusahaan dalam
mengurangi risiko kredit.
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